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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendapatkan bukti empiris tentang 

pengaruh pengalaman audit, efikasi diri, religiusitas, dan tekanan ketaatan 

terhadap pertimbangan audit dengan kompleksitas tugas sebagai variabel 

moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data 

partial least squares (PLS). Populasi penelitian adalah auditor inspektorat daerah 

di Madura dengan metode sampling berupa purposive sampling. Data penelitian 

diperoleh dengan menyebar kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman audit berpengaruh negatif 

signifikan terhadap pertimbangan audit. Efikasi diri dan religiusitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertimbangan audit. Tekanan ketaatan tidak 

berpengaruh terhadap pertimbangan audit. Kompleksitas tugas tidak dapat 

memoderasi pengaruh pengalaman audit dan efikasi diri terhadap pertimbangan 

audit. Penelitian ini menambahkan religiusitas sebagai pengembangan 

determinan pertimbangan audit. 

Kata kunci : pengalaman audit, efikasi diri, religiusitas, tekanan ketaatan, 

kompleksitas tugas, dan pertimbangan audit  
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ABSTRACT 

 

This research was aimed to asses and found empirical evidence about the 

influence of audit experience, self efficacy, religiousity, and obedience pressure 

to audit judgment with task complexity as moderating variable. This research 

used quantitatif approach with data analysis method partial least squares. The 

population of this research were auditor of internal control in district government 

at  Madura. The data research got with spread questionnaire to all of them. The 

result had found that audit experience influenced negative significant to audit 

judgment. Self efficacy and religiousity influenced possitive significant to audit 

judgment. Obedience pressure did not affect to audit judgment. Task complexity 

could not moderate the influence of audit experience and self efficacy to audit 

judgment. 

Keywords : audit experience, self efficacy, religiousity, obedience pressure, 

task complexity and audit judgment  

 


